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keterampilan dasar pengelolaan data ilmiah bagi
kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Makassar.
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari di Kota
Mabkassar, Sulawesi Selatan, dengan melibatkan 28
peserta. Metode kegiatan meliputi ceramah interaktif,
diskusi, demonstrasi penggunaan perangkat digital,
praktik sederhana, dan refleksi peserta. Materi
pelatihan mencakup konsep dasar data ilmiah,
pengorganisasian folder dan berkas penelitian,
tabulasi data menggunakan Microsoft Excel,
pengenalan manajemen referensi, penyimpanan
berbasis cloud, serta etika dan keamanan data
penelitian. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pengelolaan data ilmiah dalam
mendukung kualitas penelitian dan penulisan karya
ilmiah. Peserta juga mampu mengidentifikasi
kesalahan umum dalam pengelolaan data serta
menyusun pola penyimpanan data yang lebih
sistematis.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara
mahasiswa, akademisi, dan peneliti pemula mengakses, mengolah, menyimpan, dan memanfaatkan
data ilmiah. Dalam konteks pendidikan tinggi, data tidak lagi hanya dipahami sebagai kumpulan
angka yang digunakan untuk analisis statistik, tetapi juga sebagai aset akademik yang memiliki
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nilai penting dalam keseluruhan proses penelitian. Data ilmiah dapat berbentuk data kuantitatif,
data kualitatif, dokumen hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumentasi
kegiatan, data organisasi, hingga arsip digital yang dapat digunakan untuk mendukung penyusunan
karya ilmiah.

Pengelolaan data ilmiah atau research data management merupakan proses sistematis dalam
merencanakan, mengumpulkan, mengorganisasi, menyimpan, mengamankan, menganalisis,
mendokumentasikan, dan memanfaatkan data penelitian secara bertanggung jawab. Data penelitian
tidak lagi dipandang sebagai produk sampingan dari kegiatan riset, melainkan sebagai aset ilmiah
yang harus dikelola dengan standar yang baik agar dapat ditelusuri, diverifikasi, dan digunakan
kembali secara bertanggung jawab (Corti et al., 2019). Dalam praktik akademik, kemampuan ini
menjadi semakin penting karena kualitas penelitian tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
metode analisis, tetapi juga oleh ketertiban peneliti dalam mengelola data sejak tahap awal.

Prinsip FAIR yang mencakup Findable, Accessible, Interoperable, dan Reusable
menegaskan bahwa data ilmiah perlu dikelola agar mudah ditemukan, dapat diakses sesuai
ketentuan, dapat diintegrasikan dengan sistem atau data lain, serta dapat digunakan kembali secara
bertanggung jawab (Wilkinson et al., 2016). Prinsip ini penting diperkenalkan kepada mahasiswa
karena proses penelitian yang baik tidak hanya berhenti pada penyusunan laporan akhir, tetapi juga
mencakup bagaimana data dikelola, disimpan, dan didokumentasikan secara akuntabel. Dengan
demikian, pengelolaan data ilmiah memiliki hubungan erat dengan integritas akademik dan
kualitas proses penelitian.

Pada aktivitas mahasiswa, khususnya mahasiswa yang aktif dalam organisasi
kemahasiswaan, kebutuhan terhadap pengelolaan data ilmiah menjadi semakin relevan. Mahasiswa
tidak hanya dituntut mampu mengikuti perkuliahan, tetapi juga diharapkan memiliki kemampuan
menulis makalah, menyusun proposal penelitian, membuat artikel ilmiah, mengelola arsip
kegiatan, serta menghasilkan gagasan berbasis data. Burress (2022) menegaskan bahwa mahasiswa
yang terlibat dalam penelitian sarjana memiliki praktik data yang beragam dan membutuhkan
dukungan pembelajaran literasi data agar mampu mengelola data penelitian secara lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi data bukan hanya kebutuhan peneliti profesional, tetapi juga
menjadi kompetensi penting bagi mahasiswa.

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Makassar sebagai komunitas mahasiswa memiliki
potensi besar dalam pengembangan budaya literasi, riset, dan penulisan ilmiah. Sebagai organisasi
kader, IMM tidak hanya berperan dalam pembinaan ideologis dan kepemimpinan, tetapi juga dapat
menjadi ruang penguatan kapasitas akademik mahasiswa. Dalam konteks tersebut, penguatan
literasi data ilmiah bagi kader mahasiswa menjadi salah satu kebutuhan strategis dalam mendukung
kualitas gerakan intelektual dan akademik.

Namun demikian, dalam praktiknya, mahasiswa masih sering menghadapi kendala teknis
dalam mengelola data. Kendala tersebut antara lain penyimpanan dokumen yang tidak terstruktur,
penamaan file yang tidak konsisten, penggunaan folder yang tidak sistematis, keterbatasan
pemahaman dalam membuat tabulasi data, serta kurangnya kesadaran mengenai keamanan dan
etika penggunaan data. Borgman (2015) menjelaskan bahwa persoalan pengelolaan data sering kali
muncul karena peneliti tidak memiliki sistem dokumentasi dan penyimpanan yang memadai.
Akibatnya, data sulit ditemukan kembali, proses analisis tidak dapat dilacak, dan hasil penelitian
menjadi sulit direplikasi.

Permasalahan sederhana seperti penggunaan nama file “data final”, “data revisi”, “data
terbaru”, atau “data fix” tanpa keterangan tanggal dan versi sering kali menimbulkan kebingungan
ketika mahasiswa harus melakukan revisi karya ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan
pengelolaan data bukan sekadar persoalan teknis, tetapi juga berkaitan dengan budaya kerja
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akademik. Mahasiswa yang tidak terbiasa menyusun data secara sistematis akan lebih rentan
mengalami kesalahan dalam proses analisis, kesulitan menelusuri kembali data asli, dan kehilangan
jejak proses penelitian.

Selain persoalan teknis, aspek etika dan keamanan data juga menjadi isu penting. Dalam
penelitian sosial, mahasiswa sering berinteraksi dengan data responden, hasil wawancara, identitas
informan, atau dokumen organisasi yang memiliki nilai sensitif. Apabila data tersebut tidak
dikelola secara hati-hati, maka dapat menimbulkan persoalan privasi, penyalahgunaan informasi,
dan pelanggaran etika akademik. Atenas et al. (2023) menekankan bahwa pendidikan tinggi perlu
mengintegrasikan literasi data kritis dan etika data dalam pembelajaran metode penelitian agar
mahasiswa tidak hanya mampu mengolah data, tetapi juga memahami tanggung jawab sosial dan
moral dalam penggunaan data. Dalam konteks Indonesia, isu ini semakin relevan dengan adanya
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi yang menegaskan
pentingnya perlindungan data pribadi dalam setiap proses pemrosesan data (Republik Indonesia,
2022).

Literasi data merupakan bagian dari literasi digital yang menekankan kemampuan individu
untuk memahami, mengelola, menafsirkan, dan menggunakan data secara kritis. Schield (2004)
menjelaskan bahwa literasi data berhubungan erat dengan kemampuan membaca, memahami, dan
menggunakan data secara tepat. Calzada Prado dan Marzal (2013) juga menegaskan bahwa literasi
data perlu diintegrasikan dalam pendidikan tinggi karena mahasiswa membutuhkan kompetensi
untuk mencari, mengevaluasi, mengelola, dan menggunakan data secara bertanggung jawab.
Sejalan dengan itu, Pinto et al. (2023) menyatakan bahwa literasi data menjadi bagian strategis dari
literasi informasi karena perkembangan masyarakat digital menuntut individu untuk mampu
berinteraksi dengan data secara kritis dan produktif.

Dalam konteks mahasiswa, literasi data menjadi bekal penting untuk menyusun karya
ilmiah yang lebih bermutu. Mahasiswa yang memiliki literasi data yang baik akan lebih mampu
membedakan data mentah dan data olahan, memahami pentingnya dokumentasi proses penelitian,
menjaga keaslian data, serta menggunakan perangkat digital secara tepat untuk mendukung
aktivitas akademiknya. Tenopir et al. (2011) menunjukkan bahwa praktik berbagi dan mengelola
data ilmiah masih menghadapi banyak tantangan, termasuk rendahnya kebiasaan dokumentasi dan
keterbatasan pemahaman peneliti terhadap pengelolaan data jangka panjang.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk pelatihan pengelolaan data ilmiah bagi kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Makassar. Kegiatan ini dirancang sebagai pelatihan singkat selama satu hari yang menekankan
pada penguatan pemahaman dasar dan praktik sederhana. Fokus kegiatan tidak diarahkan pada
penguasaan perangkat lunak secara mendalam, melainkan pada pembentukan kesadaran,
keterampilan awal, dan kebiasaan akademik dalam mengelola data secara sistematis, aman, dan
bertanggung jawab.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi data ilmiah kader Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Makassar melalui pelatihan berbasis teknologi digital. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk: pertama, memberikan pemahaman kepada peserta mengenai konsep dasar
pengelolaan data ilmiah; kedua, melatih peserta dalam menyusun struktur folder dan penamaan
berkas penelitian secara sistematis; ketiga, memperkenalkan penggunaan Microsoft Excel untuk
tabulasi data sederhana; keempat, meningkatkan kesadaran peserta mengenai etika dan keamanan
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data penelitian; dan kelima, mendorong peserta untuk menerapkan pengelolaan data yang lebih
tertib dalam aktivitas akademik maupun organisasi.

Secara garis besar bagian pendahuluan memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan
kegiatan, dan kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara kuantitatif potret, profil, dan
kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dapat
digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan
yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan pula potensi yang dijadikan sebagai bahan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penulis diminta merumuskan masalah secara konkrit dan
jelas pada bagian ini. Jelaskan tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan pengabdian.

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep pengabdian.
Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal dan prosiding
konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 10 tahun terakhir).
Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. Perkaya bagian
pendahuluan ini dengan upaya-upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan
hasil pengabdian yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian
sendiri maupun peneliti lain

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
pengelolaan data ilmiah bagi kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Makassar. Kegiatan
berlangsung selama satu hari pada [isi tanggal kegiatan] bertempat di Kopi Bundu, Jalan
Talasalapang BPH Plasa Ruko N1 No. 1, Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90221. Peserta kegiatan berjumlah 23 orang yang merupakan kader dan anggota
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Makassar dengan minat pada pengembangan kapasitas
akademik, khususnya dalam bidang penelitian, penulisan karya ilmiah, dan pengelolaan data.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif. Pendekatan
ini dipilih karena peserta tidak hanya ditempatkan sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta dilibatkan dalam diskusi,
praktik sederhana, tanya jawab, dan refleksi atas pengalaman mereka dalam mengelola data
penelitian maupun data organisasi. Pendekatan partisipatif juga sejalan dengan prinsip experiential
learning yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran orang
dewasa (Kolb, 2014).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi kebutuhan peserta. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pemetaan awal mengenai
permasalahan umum yang dihadapi peserta dalam mengelola data ilmiah. Identifikasi dilakukan
melalui komunikasi awal dengan pengurus komunitas dan pengamatan terhadap kebutuhan
pelatihan yang relevan dengan aktivitas akademik mahasiswa. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa peserta membutuhkan penguatan dalam aspek pengorganisasian data, tabulasi sederhana,
manajemen dokumen digital, serta etika penggunaan data.

Tahap kedua adalah penyusunan materi pelatihan. Materi disusun berdasarkan kebutuhan
peserta dan karakter kegiatan yang hanya berlangsung selama satu hari. Oleh karena itu, materi
difokuskan pada aspek dasar dan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh peserta. Materi
pelatihan mencakup konsep dasar data ilmiah, prinsip pengelolaan data penelitian, struktur folder
dan penamaan berkas, tabulasi data sederhana menggunakan Microsoft Excel, pengenalan
penyimpanan berbasis cloud, manajemen referensi, serta etika dan keamanan data. Penyusunan
materi juga mempertimbangkan pentingnya pengelolaan data sepanjang siklus hidup penelitian,
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sebagaimana dijelaskan oleh Kralj dan Landwehr (2025) bahwa praktik research data management
memiliki kontribusi terhadap kolaborasi dan kemajuan penelitian.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan. Kegiatan diawali dengan pembukaan,
pengantar tujuan kegiatan, dan pengenalan pentingnya pengelolaan data ilmiah dalam proses
akademik. Selanjutnya, fasilitator menyampaikan materi inti secara interaktif dengan memberikan
contoh konkret yang dekat dengan pengalaman mahasiswa, seperti pengelolaan data skripsi, data
survei organisasi, dokumen hasil wawancara, dan arsip kegiatan. Penyampaian materi
dikombinasikan dengan diskusi agar peserta dapat menghubungkan konsep yang disampaikan
dengan pengalaman mereka masing-masing.

Tahap keempat adalah demonstrasi dan praktik sederhana. Pada tahap ini, peserta diarahkan
untuk memahami contoh penyusunan folder penelitian, format penamaan berkas, tabulasi data
sederhana, dan prinsip penyimpanan data digital. Praktik dilakukan secara sederhana agar dapat
diikuti oleh peserta dengan latar belakang kemampuan digital yang beragam. Perangkat utama yang
diperkenalkan dalam kegiatan ini adalah Microsoft Excel untuk tabulasi data, Google Drive untuk
penyimpanan dan kolaborasi dokumen, serta aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley atau
Zotero sebagai pengenalan awal.

Tahap kelima adalah diskusi dan refleksi. Peserta diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman, kendala, dan pertanyaan terkait pengelolaan data ilmiah. Diskusi
diarahkan untuk mengidentifikasi kesalahan umum yang sering dilakukan mahasiswa dalam
mengelola data, seperti tidak menyimpan data mentah, tidak membuat salinan cadangan, tidak
mendokumentasikan proses pengolahan data, serta tidak membedakan antara data asli dan data
yang telah diolah.

Evaluasi ketercapaian kegiatan dilakukan secara deskriptif-kualitatif. Evaluasi dilakukan
melalui observasi partisipasi peserta, keaktifan dalam diskusi, kemampuan peserta menjawab
pertanyaan reflektif, serta kemampuan peserta memahami contoh praktik pengelolaan data ilmiah.
Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari: pertama, peserta mampu menjelaskan pentingnya
pengelolaan data ilmiah; kedua, peserta mampu mengidentifikasi kesalahan umum dalam
penyimpanan dan penamaan data; ketiga, peserta memahami prinsip dasar tabulasi data; keempat,
peserta memahami pentingnya menjaga keamanan dan etika data; dan kelima, peserta memiliki
komitmen untuk menerapkan pengelolaan data yang lebih sistematis dalam aktivitas akademik dan
organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pengelolaan data ilmiah bagi kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Makassar telah dilaksanakan dalam satu hari di Kopi Bundu, Jalan Talasalapang BPH Plasa Ruko
N1 No. 1, Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. Kegiatan
ini diikuti oleh 28 peserta yang merupakan kader dan anggota Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Makassar. Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi, demonstrasi perangkat
digital, praktik sederhana, dan refleksi.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan ini dirancang secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta sebagai
mahasiswa dan aktivis organisasi kemahasiswaan. Karakteristik peserta tersebut menjadi dasar
penting dalam merancang pendekatan pelatihan yang bersifat praktis, aplikatif, dan mudah
diterapkan dalam aktivitas akademik maupun organisasi. Dalam konteks organisasi
kemahasiswaan, data tidak hanya berkaitan dengan penelitian akademik, tetapi juga mencakup
arsip kegiatan, data anggota, dokumentasi program kerja, hasil survei, dan bahan penyusunan
laporan organisasi.

Pada sesi awal, peserta diberikan pengantar mengenai pentingnya pengelolaan data ilmiah
dalam mendukung kualitas penelitian dan penulisan karya ilmiah. Fasilitator menjelaskan bahwa
data ilmiah tidak hanya berupa angka dalam tabel statistik, tetapi juga dapat berupa hasil
wawancara, dokumen observasi, catatan lapangan, dokumentasi kegiatan, arsip organisasi, serta
berbagai informasi digital lain yang dapat digunakan sebagai dasar analisis. Pemahaman ini penting
karena banyak mahasiswa masih memahami data secara sempit sebagai angka atau hasil akhir dari
penelitian.

Melalui sesi diskusi, peserta mulai mengidentifikasi berbagai persoalan yang sering mereka
alami dalam mengelola data. Beberapa kendala yang muncul antara lain sulit menemukan kembali
dokumen lama, tidak adanya struktur folder yang jelas, file penelitian bercampur dengan dokumen
lain, penamaan file yang tidak konsisten, dan tidak adanya dokumentasi perubahan data. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan data merupakan masalah nyata yang dihadapi
mahasiswa dalam kegiatan akademik sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Borgman (2015) yang
menegaskan bahwa tantangan utama dalam pengelolaan data sering kali berkaitan dengan
lemahnya sistem dokumentasi, penyimpanan, dan pelacakan data.

Peningkatan Pemahaman tentang Data Ilmiah

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta
mengenai makna dan fungsi data ilmiah. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian peserta cenderung
memandang data hanya sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan tugas kuliah atau laporan
penelitian. Setelah mengikuti materi, peserta memperoleh pemahaman bahwa data merupakan aset
akademik yang harus dikelola sejak tahap perencanaan penelitian hingga penyusunan laporan
akhir.

Peserta juga diperkenalkan pada siklus data penelitian, mulai dari perencanaan,
pengumpulan, pengolahan, analisis, penyimpanan, hingga penggunaan kembali data. Pemahaman
mengenai siklus ini membantu peserta melihat bahwa pengelolaan data bukan hanya dilakukan
setelah data terkumpul, tetapi harus dipersiapkan sejak awal penelitian. Misalnya, sebelum
menyebarkan kuesioner, peneliti perlu memikirkan format penyimpanan jawaban, kode variabel,
identitas responden, serta cara menjaga kerahasiaan data.
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Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya membedakan data mentah
dan data olahan. Data mentah merupakan data asli yang diperoleh dari lapangan atau sumber awal,
sedangkan data olahan adalah data yang telah mengalami proses editing, cleaning, pengkodean,
atau analisis. Pemisahan kedua jenis data ini penting agar proses penelitian dapat ditelusuri kembali
apabila terjadi kesalahan atau kebutuhan verifikasi. Prinsip ini sejalan dengan gagasan reproducible
research yang menekankan pentingnya dokumentasi data dan proses analisis agar hasil penelitian
dapat diverifikasi secara ilmiah (Baggerly & Coombes, 2009; Baker, 2016).

Pengorganisasian Folder dan Penamaan Berkas

Materi pengorganisasian folder dan penamaan berkas menjadi salah satu bagian yang paling
relevan dengan kebutuhan peserta. Dalam diskusi, ditemukan bahwa banyak mahasiswa belum
memiliki kebiasaan menyusun folder secara sistematis. Sebagian peserta menyimpan dokumen
dalam satu folder besar tanpa klasifikasi, sehingga menyulitkan proses pencarian kembali dokumen
yang dibutuhkan. Situasi ini sering terjadi ketika mahasiswa mengerjakan proposal, skripsi, artikel
ilmiah, atau laporan kegiatan organisasi.

Melalui pelatihan ini, peserta diperkenalkan pada struktur folder sederhana yang dapat
diterapkan dalam kegiatan penelitian. Contoh struktur folder yang diberikan meliputi folder
“01 Proposal”, “02 Instrumen”, “03 Data Mentah”, “04 Data Olahan”, “05 Analisis”,
“06_Referensi”, dan “07_ Laporan_Akhir”. Struktur semacam ini membantu peserta memisahkan
dokumen berdasarkan fungsi dan tahap penelitian.

Peserta juga diperkenalkan pada prinsip penamaan berkas yang konsisten. Penamaan file
disarankan memuat unsur tanggal, nama kegiatan atau penelitian, jenis dokumen, dan versi.
Contohnya, “2026-05-05_DataSurvei IMM vl .xIsx” atau “2026-05-
05 ProposalPenelitian RevisiOl.docx”. Dengan pola ini, peserta dapat lebih mudah melacak
dokumen, membedakan versi revisi, dan mengurangi risiko penggunaan file yang keliru.

Sesi berikutnya membahas tabulasi data sederhana menggunakan Microsoft Excel. Materi
ini diberikan karena Excel merupakan perangkat yang relatif mudah diakses oleh mahasiswa dan
sering digunakan dalam pengelolaan data awal. Peserta diperkenalkan pada prinsip dasar
penyusunan tabel data, seperti penggunaan baris untuk responden atau unit analisis dan kolom
untuk variabel penelitian.

Fasilitator menjelaskan bahwa kesalahan dalam tabulasi data dapat berdampak pada
kesalahan analisis. Misalnya, penggunaan format jawaban yang tidak konsisten, penulisan kategori
yang berbeda untuk makna yang sama, atau pengisian data kosong tanpa keterangan dapat
menyulitkan proses analisis. Oleh karena itu, peserta diarahkan untuk menggunakan format input
yang konsisten, membuat kode variabel yang jelas, dan mencatat setiap perubahan data yang
dilakukan.

Secara praktik sederhana, peserta diberikan contoh bagaimana menyusun data responden,
mengelompokkan variabel, dan memeriksa data yang kosong atau tidak sesuai. Peserta juga
diperkenalkan pada pentingnya membuat codebook atau kamus data. Kamus data berisi keterangan
mengenai nama variabel, definisi variabel, kategori jawaban, dan kode angka yang digunakan.
Dengan adanya kamus data, proses analisis menjadi lebih mudah dipahami dan dapat ditelusuri
kembali.

Kegiatan ini juga menekankan prinsip non-destruktif dalam pengolahan data, yaitu tidak
mengubah data mentah secara langsung. Data mentah harus tetap disimpan sebagai arsip utama,
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sedangkan perubahan, pembersihan, atau pengkodean data dilakukan pada salinan data. Prinsip ini
penting untuk menjaga akuntabilitas dan keterlacakan proses penelitian, terutama ketika peneliti
perlu melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah dianalisis (Baggerly & Coombes,
2009; Fanelli, 2018).

Selain tabulasi data, peserta juga diperkenalkan pada penyimpanan digital berbasis cloud.
Materi ini penting karena banyak mahasiswa masih menyimpan dokumen hanya pada satu
perangkat, seperti laptop atau telepon genggam, tanpa memiliki cadangan. Kondisi tersebut
berisiko menyebabkan kehilangan data apabila perangkat rusak, hilang, atau terkena gangguan
teknis.

Pada pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya membuat salinan
cadangan data. Penyimpanan dapat dilakukan melalui kombinasi penyimpanan lokal dan
penyimpanan berbasis cloud seperti Google Drive. Peserta juga diperkenalkan pada pengaturan
hak akses dokumen, terutama ketika bekerja secara kolaboratif. Dalam konteks organisasi
mahasiswa, pengaturan akses menjadi penting agar dokumen internal tidak tersebar kepada pihak
yang tidak berkepentingan.

Selain penyimpanan data, kegiatan juga memperkenalkan manajemen referensi. Peserta
diberikan gambaran mengenai pentingnya menyimpan artikel jurnal, buku, dan sumber pustaka
secara teratur. Aplikasi seperti Mendeley atau Zotero dapat membantu mahasiswa dalam
menyimpan referensi, membuat kutipan, dan menyusun daftar pustaka secara lebih efisien.
Meskipun pelatihan ini hanya memberikan pengenalan awal, peserta memperoleh gambaran bahwa
manajemen referensi merupakan bagian penting dari pengelolaan data dan sumber ilmiah.

Penggunaan perangkat digital dalam pelatihan ini sejalan dengan konsep literasi digital
yang menekankan kemampuan menggunakan teknologi secara kritis, produktif, dan bertanggung
jawab (Calvani et al., 2012). Dalam konteks penelitian mahasiswa, perangkat digital tidak cukup
hanya digunakan sebagai alat penyimpanan, tetapi perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan
ketertiban kerja akademik, efisiensi kolaborasi, dan akuntabilitas proses penelitian.

Etika dan Keamanan Data Penelitian

Aspek etika dan keamanan data menjadi salah satu materi penting dalam kegiatan ini.
Peserta diberikan pemahaman bahwa pengelolaan data ilmiah tidak hanya berkaitan dengan
kerapian folder dan kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi juga berkaitan dengan
tanggung jawab moral dalam menjaga keaslian, kerahasiaan, dan keamanan data.

Pada penelitian sosial, data sering kali memuat informasi tentang identitas responden,
pendapat pribadi, pengalaman organisasi, atau informasi lain yang perlu dijaga. Oleh karena itu,
peserta diperkenalkan pada prinsip anonimisasi, yaitu proses menghilangkan atau menyamarkan
identitas responden agar tidak mudah dikenali. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai
pentingnya meminta persetujuan responden sebelum data dikumpulkan dan digunakan untuk
kepentingan penelitian.

Selain itu, peserta diajak mendiskusikan beberapa bentuk pelanggaran etika data, seperti
mengubah data agar sesuai dengan harapan peneliti, menghapus data yang tidak mendukung
kesimpulan, menggunakan data orang lain tanpa izin, atau menyebarkan data responden secara
sembarangan. Diskusi ini memberikan pemahaman bahwa integritas penelitian tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan menulis, tetapi juga oleh kejujuran dan tanggung jawab dalam
memperlakukan data. Hal ini sejalan dengan Fanelli (2018) yang menekankan pentingnya
integritas ilmiah dalam menghadapi persoalan reproduktibilitas dan keandalan hasil penelitian.
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Materi etika data juga dikaitkan dengan konteks regulasi di Indonesia. Undang-Undang Nomor
27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi menegaskan bahwa data pribadi perlu dilindungi
dalam proses pemrosesan data, baik secara elektronik maupun nonelektronik (Republik Indonesia,
2022). Oleh karena itu, mahasiswa perlu memahami bahwa kegiatan penelitian yang melibatkan
responden tidak boleh mengabaikan aspek privasi, persetujuan, dan keamanan data.

Ketercapaian Sasaran Kegiatan

Secara umum, kegiatan pelatihan ini menunjukkan ketercapaian sasaran yang cukup baik.
Hal ini terlihat dari keterlibatan peserta dalam diskusi, kemampuan peserta mengidentifikasi
masalah pengelolaan data, serta respons positif terhadap materi yang diberikan. Peserta mampu
memahami bahwa pengelolaan data ilmiah merupakan bagian penting dari proses akademik, bukan
sekadar pekerjaan administratif.

Ketercapaian sasaran kegiatan dapat dilihat dari beberapa indikator. Pertama, peserta
mampu menjelaskan kembali pentingnya pengelolaan data ilmiah dalam penelitian dan penulisan
karya ilmiah. Kedua, peserta mampu mengenali kesalahan umum dalam penamaan berkas dan
penyimpanan dokumen. Ketiga, peserta memahami contoh struktur folder penelitian yang lebih
sistematis. Keempat, peserta memperoleh keterampilan awal dalam menyusun tabulasi data
sederhana. Kelima, peserta memahami pentingnya menjaga kerahasiaan dan keamanan data
responden.

Keunggulan kegiatan ini terletak pada relevansi materi dengan kebutuhan peserta. Sebagai
mahasiswa dan kader organisasi, peserta memiliki kebutuhan nyata dalam mengelola dokumen
akademik, data kegiatan, dan bahan penulisan ilmiah. Materi yang diberikan bersifat praktis dan
langsung berhubungan dengan aktivitas mereka sehari-hari. Pendekatan pelatihan yang
menggabungkan ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik sederhana juga membantu peserta
memahami materi secara lebih mudah.

Keunggulan lain adalah penggunaan perangkat digital yang familiar bagi peserta. Microsoft
Excel dan Google Drive merupakan perangkat yang relatif mudah diakses dan sering digunakan
mahasiswa. Dengan menggunakan perangkat yang sudah dikenal, pelatihan menjadi lebih aplikatif
dan tidak terlalu membebani peserta dengan teknologi yang kompleks. Hal ini penting karena
pelatihan literasi data yang efektif perlu mempertimbangkan tingkat kesiapan peserta, konteks
penggunaan data, dan kebutuhan praktis pembelajar (Calzada Prado & Marzal, 2013; Burress,
2022).

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, durasi kegiatan yang
hanya berlangsung satu hari membuat cakupan materi harus dibatasi pada aspek dasar. Materi
seperti analisis statistik, penggunaan perangkat lunak SPSS secara mendalam, pengelolaan data
kualitatif, atau pengembangan repositori data tidak dapat dibahas secara komprehensif. Kedua,
evaluasi kegiatan masih bersifat deskriptif-kualitatif dan belum menggunakan instrumen
pengukuran formal seperti pre-test dan post-test. Ketiga, kegiatan belum dilengkapi dengan
pendampingan lanjutan untuk memantau penerapan keterampilan peserta setelah pelatihan.

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak mengurangi nilai praktis kegiatan. Sebagai
pelatihan awal, kegiatan ini telah memberikan fondasi penting bagi peserta untuk membangun
kebiasaan pengelolaan data yang lebih baik. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan
menjadi pelatihan lanjutan dengan fokus pada analisis data, manajemen referensi secara mendalam,
penyusunan artikel ilmiah, atau penggunaan perangkat statistik.
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Peluang Pengembangan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini memiliki peluang pengembangan yang cukup luas. Pertama,
pelatihan dapat dikembangkan menjadi program berkelanjutan bagi kader organisasi mahasiswa.
Program tersebut dapat disusun dalam beberapa level, mulai dari literasi data dasar, pengolahan
data kuantitatif, pengolahan data kualitatif, manajemen referensi, hingga penulisan artikel ilmiah.

Kedua, kegiatan ini dapat diperluas menjadi klinik data ilmiah bagi mahasiswa. Klinik ini
dapat berfungsi sebagai ruang konsultasi bagi mahasiswa yang sedang menyusun proposal, skripsi,
artikel ilmiah, atau laporan kegiatan. Melalui klinik data, mahasiswa dapat memperoleh
pendampingan teknis dalam menyusun instrumen, mengelola data, membersihkan data, dan
menyiapkan hasil analisis.

Ketiga, kegiatan ini dapat diintegrasikan dengan program kaderisasi intelektual organisasi
kemahasiswaan. Dalam konteks IMM, penguatan literasi data dapat menjadi bagian dari upaya
membangun kader yang tidak hanya memiliki kesadaran sosial dan ideologis, tetapi juga memiliki
kemampuan akademik dan metodologis yang kuat. Dengan demikian, pelatihan pengelolaan data
ilmiah dapat menjadi salah satu strategi penguatan kapasitas kader dalam menghasilkan karya
ilmiah, kajian sosial, dan gagasan berbasis bukti.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pengelolaan data ilmiah dalam mendukung kualitas penelitian dan penulisan
karya ilmiah. Peserta juga mampu mengidentifikasi berbagai kesalahan umum dalam pengelolaan
data, seperti penamaan berkas yang tidak konsisten, penyimpanan dokumen yang tidak terstruktur,
tidak adanya pemisahan antara data mentah dan data olahan, serta rendahnya perhatian terhadap
keamanan data. Selain itu, peserta mulai memahami bahwa pengelolaan data ilmiah bukan hanya
keterampilan teknis, tetapi juga bagian dari integritas akademik dan tanggung jawab etis.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan pada aspek durasi dan evaluasi. Karena hanya
dilaksanakan selama satu hari, materi yang diberikan masih terbatas pada penguatan dasar dan
belum menjangkau praktik lanjutan seperti analisis statistik, pengolahan data kualitatif, atau
penyusunan repositori data. Evaluasi kegiatan juga masih bersifat deskriptif-kualitatif melalui
observasi, diskusi, dan refleksi peserta. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan perlu dilakukan dengan
durasi yang lebih panjang, materi yang lebih mendalam, serta instrumen evaluasi yang lebih
terukur.
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